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MOTTO: 

Berbuat baiklah kamu ke 1000 orang jika mampu, 

jika tidak mampu berbuat baiklah kamu kepada 1 

orang, bila tidak mampu juga maka jangan jadikan 

dirimu beban bagi orang lain. 
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untuk baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa alihi wa sallam. Semoga Rasulullah 

mengakui kita sebagai ummatnya. 
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pertama dan pintu syurga saya Ayahanda Suryanto 
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ABSTRAK 

 

Nissa Zahru Oktavianti, Npm: 2101020203, Strategi Pembelajaran 

Inovatif Untuk Meningkatkan Partisipasi Keaktifan Siswa Dalam 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Yayasan SMP Dharma Utama. 

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa 

dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Yayasan SMP Dharma 

Utama yang dimana untuk menemukan dan menganalisis strategi-strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses belajar mengajar PAI. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif studi kasus. pendekatan ini dapat memberikan 

dasar teoritis beserta gagasan inovatif yang berfungsi sebagai acuan dalam 

merancang metode yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Teknik 

pengumpulan data dalam studi pustaka dapat dilakukan melalui berbagai 

sumber, antara lain telaah buku, artikel jurnal, laporan penelitian, situs web, 

surat kabar, dan majalah. 

 

Hasil penelitian dan analisis yang didapat di lapangan bisa disimpulkan 

bahwa Yayasan SMP Dharma Utama menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan dalam menciptakan pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Melalui kombinasi 

metode tutor sebaya, pembelajaran inquiry, dan Project-Based Learning (PBL) 

dengan media audiovisual. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajarana Inovatif, Keaktifan Siswa, Pendidikan 

Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Nissa Zahru Oktavianti, Student ID:2101020203, Innovative learning 

strategies to increase the participation of student activities in Islamic 

religious education lessons at the Dharma Utama Middle School 

Foundation. 

 

The purpose of this study is to increase student participation and activeness 

in Islamic Religious Education (PAI) lessons at the Dharma Utama Middle 

School Foundation that will find and analyze effective learning strategies in 

actively increasing student involvement in the teaching and learning process 

of PAI. The approach used in this study is a qualitative literature study. This 

approach can provide theoretical basis and innovative ideas that function as a 

reference in designing effective methods to increase student participation, 

especially in Islamic Religious Education (PAI) lessons. Data collection 

techniques in literature studies can be done through various sources, including 

book reviews, journal articles, research reports, websites, newspapers, and 

magazines. 

 

The results of research and analysis obtained in the field can be concluded 

that the Dharma Utama Middle School Foundation shows significant success 

in creating an active, interesting, attractive, and centered learning experience 

from students. Through a combination of peer tutor methods, investigation 

learning, and project -based learning (PBL) with audiovisual media. 

Keywords: Innovative learning strategies, student activities, Islamic 

religious education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam memegang peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan spiritualitas seseorang dalam lingkungan Masyarakat. 

Dengan seiring perkembangan zaman, metode yang digunakan untuk mengajar 

dalam bidang ini juga harus terus diperbaharui sehingga dapat memenuhi standar 

Pendidikan serta memastikan para siswa mampu memahami dan menerapkan 

ajaran Agama Islam dengan sangat baik. Seperti yang kita ketahui inovasi dalam 

strategi pembelajaran menjadi hal yang krusial untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan berpengaruh, sehingga penggunaan strategi 

pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih 

efektif, tidak hanya ikut serta terhadap pemahaman Agama akan tetapi juga 

berperan dalam membentuk sikap, nilai dan karakter yang sesuai dengan ajaran 

Agama Islam (Syafa and Mukhrij Sidqy 2024). 

Dapat kita pahami bahwa proses kegiatan pembelajaran merupakan interaksi 

antara siswa dengan lingkungan mereka termasuk, guru,sumber belajar,fasilitas 

sarana dan prasarana yang mendukung, sehingga hal ini akan menghasilkan 

perubahan perilaku siswa menjadi hal yang lebih positif. Oleh sebab itu,seorang 

pendidik harus mampu merencanakan dan melaksanakan proses belajar yang bisa 

mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk terus meningkatkan keaktifan 

dalam belajar sehingga proses pembelaajran menjadi efektif dan menyenangkan. 

Apalagi dengan perubahan yang terus menerus dalam sistem pendidikan kita, 

yaitu saat ini sudah menerapkan kurikulum berbasis kompetensi, diharapkan 

siswa memiliki kemampuan yang cukup agar dapat bersaing (Nawawi 2023). 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata Pelajaran yang wajib 

diikuti peserta didik di Indonesia yang bisa dikatakan mayoritas islam, untuk 

menjaga dan memahami arti dari keimanan dan keyakinan kepada tuhan yang 

maha esa.Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman dan keyakinan kepada peserta didik mengenai ajaran islam dan 

memperkuat kemampuan berfikir kritis dan kreatif disaat menghadapi berbagai 

tantangan dalam hidup. untuk mencapai tujuan itu maka, seorang guru perlu 

mengarahkan, melatih, dan mengajarkan hal-hal positif untuk meningkatkan 

kualitas murid-muridnya. akan tetapi untuk beberapa tahun terakhir,Pendidikan 

Agama Islam mengalami beberapa masalah seperti kurangnya minat peserta didik 

dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), rendahnya dalam berfikir 

kritis dan kreatif. 

Dalam proses penyampaian materi Pendidikan Agama Islam yang masih 

menghadapi beberapa masalah yang tidak memuaskan. maka dari itu, proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada disekolah tidak hanya fokus 

dalam pemberian pengetahuan tentang Agama Islam, melainkan juga berusaha 

membantu peserta didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai islam. cara 

mengajar atau penyampaian materi yang masih monoton seperti menggunakan 

metode ceramah dan hafalan membuat para siswa merasa bosan dan kurang 

termotivasi untuk belajar tentang Pendidikan Agama Islam, sehingga rendahnya 

nilai yang mereka dapatkan dalam mata Pelajaran ini. Oleh sebab itu sangat 

penting untuk para pihak pengelolah sekolah memberikan perhatian khusus dan 

serius untuk keaktifan peserta didik yang terlibat dalam mengikuti Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan partisipasi keaktifan 

siswa dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan isu penting dalam 

dunia Pendidikan saat ini, oleh sebab itu dalam lingkungan belajar Pendidikan 

Agama Islam, partisipasi keaktifan para peserta didik sangat berpengaruh,tidak 

hanya dalam hal akademis, tetapi juga membantu mereka untuk berfikir kritis 

dalam memahami nilai-nilai Agama dan etika dengan lebih baik. Salah satu 

kesulitan yang biasanya dihadapi guru yaitu kurangnya fasilitas yang disediakan 

pihak sekolah dan menciptakan ruang belajar yang tidak hanya sekedar 

memberikan informasi,akan tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam   proses   pembelajaran.untuk   megatasi   permasalahan   yang 
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terjadi,dibutuhkanya strategi pembelajaran yang baru, efisien dan mudah 

diterapkan. Dengan adanya strategi pembelajaran tersebut mampu mendorong 

para peserta didik untuk lebih aktif berpartisipsi dalam belajar dan juga mengasah 

kemampuan mereka untuk lebih berfikir kritis, kreatif dan inovatif (Adinda et al. 

2024). 

Pendidikan memiliki peranan yang penting bagi kemajuan suatu bangsa, tanpa 

Pendidikan yang berkualitas sangat sulit bagi sebuah bangsa untuk mencapai 

kemajuan dan peradaban yang tinggi. Dengan kemajuan dan perkembangan 

peradaban yang semakin cepat, diperlukan adanya inovasi dalam sektor 

Pendidikan. Inovasi ini seharusnya mengarah pada guru, sebab mereka 

merupakan garda terdepan dalam mencapai tujuan Pendidikan, Langkah ini 

diambil untuk mengatasi berbagai masalah mendasar yang dihadapi dalam dunia 

Pendidikan saat ini (Sufiani, Andreas Putra, and Ilham 2022). 

Pendidikan yang dilaksanakan melalui proses belajar harus senantiasa 

ditingkatkan dan di kembangkan agar selaras dengan kemajuan zaman. Tidak 

hanya pada Tingkat Pendidikan dasar dan tinggi, tetapi Pendidikan menengah 

pertama (SMP) juga perlu diperhatikan sebagai proses pembentukan jati diri 

untuk membentuk karakter dan keaktifan mereka dalam mengikuti mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang dapat 

di ukur melalui peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, setiap pendidikan perlu menyusun desain atau 

perencanaan pembelajaran yang baik yang sesuai dengan materi, metode 

penyampaian, perkembangan siswa, gaya belajar siswa serta sumber belajar di 

sekolah menengah (Pahmi 2024). 

Peserta didik di Yayasan SMP Dharma Utama khusus nya di kelas VIII 

memiliki kecenderungan kesulitan dalam memahami materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang disampaikan guru. oleh karena itu, untuk para guru dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan strategi dan model yang mampu 

meningkatkan daya berfikir dan kreativitas peserta didik supaya memungkinan 
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para peserta didik untuk lebih berkonsentrasi dan suasana kelas yang lebih 

kondusif. 

Dalam proses pembelajaran, peran guru tidak hanya sebagais profesi yang 

memberikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi seorang guru harus mampu 

menjadi fasilitator dalam kegiatan belajar. Namun, hal yang terjadi di dunia 

Pendidikan belum sepenuhnya optimal, di karenakan beberapa penyebab salah 

satu nya yaitu penyampaian materi yang terkesan monoton dengan penggunaan 

metode ceramah dan hafalan saat proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

mudah merasa bosan dan tidak tertarik pada materi yang disampaikan. Hal seperti 

ini mejadikan peserta didik yang pasif, kurangnya motivasi dan minat belajar 

pada mata Pelajaran Agama Islam. Sebagaimana Dijelaskan dalam QS Al- 

Mujadalah ayat 11: 

 

ف´  َ َُ ´ لل´ ن   ن´ للهع´ ع  ´م هر رُ هعة ن´ ةا ع ل   لتٌ  ´ ر´ ´د ه  َ   ا´ ة اني ي´ قهم  ف´ي هُ  ا´ ةاني ي ب هعة´ اة´ هرن   ب   ر  ´ر 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.s. al-Mujadalah:11) 

 

Proses pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam (PAI) di Yayasan SMP 

Dharma Utama dikelas VIII merupakan mata Pelajaran yang difokuskan pada 

pengembangan pemahaman dan mempertahankan iman yang benar. Materi yang 

disampaikan mengajak peserta didik untuk merasakan dan menerapkan nilai-nilai 

dari asmaul husnah serta menciptakan lingkungan yang mendukung keteladanan. 

Selain itu, guru harus mampu membiasakan peserta didik untuk mengamalkan 

akhlak mulia dengan memberikan contoh perilaku yang baik di depan peserta 

didik supaya bisa diterapkan dikehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) wajib merancang strategi pembelajaran agar 

mampu memperdalam pemahaman materi pada peserta didik, mendorong mereka 

dalam mengamalkan nilai-nilai, membentuk akhlak dan karakter serta 

membangun inovasi dan kreativitas peserta didik. 
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Maka dari itu latar belakang yang penulis buat dalam penelitian ini untuk 

membangun serta mengajak peserta didik meningkatkan minat belajar dan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Maka penulis dengan ini mengambil riset penelitian yang berjudul “STRATEGI 

PEMBELAJARAN INOVATIF UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPASI 

KEAKTIFAN SISWA DALAM PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI YAYASAN SMP DHARMA UTAMA” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, bisa diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Masih ada beberapa guru yang belum menerapkan Strategi Pembelajaran 

Inovatif khusus nya di mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Kurangnya fasilitas yang diberikan pihak sekolah, membuat para pendidik 

merasa kesulitan dalam mengembangkan Strategi Pembelajaran Inovatif. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran Inovatif dapat meningkatkan Partisipasi 

Keaktifan siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di Yayasan SMP 

Dharma Utama? 

2. Bagaimana peran guru dalam menerapkan Strategi Pembelajaran Inovatif 

untuk meningkatkan Partisipasi Keaktifan siswa dalam Pelajaran Agama 

Islam di Yayasan SMP Dharma Utama? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam Strategi Pembelajaran Inovatif 

untuk meningkatkan Partisipasi Keaktifan siswa dalam Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Yayasan SMP Dharma Utama? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk megetahui Strategi Pembelajaran Iovatif dapat meningkatkan 

Partisipasi Keaktifan siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Yayasan SMP Dharma Utama. 

2. Untuk mengetahui peran guru dalam menerapkan Strategi Pembelajaran 

Inovatif dapat meningkatkan Partisipasi Keaktifan siswa dalam Pelajaran 

Agama Islam di Yayasan SMP Dharma Utama. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Strategi 

Pembelajaran Inovatif untuk meningkatkat Partisipasi Keaktifan siswa dalam 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Yayasan SMP Dharma Utama 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Strategi 

Pembelajaran Inovatif untuk meningkatkan Partisipasi Keaktifan siswa dalam 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Yayasan SMP Dharma Utama. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah dan 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan Partisipasi 

Keaktifan minat belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan 

pengetahuan serta menjalankan pengalaman yang berharga dalam bidang 

penelitian. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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sistematika penelitian 

BAB II : Landasan teoretis, menguraikan tentang Pengetian Strategi, Konsep 

teori pembelajaran Inovatif, Konsep teori Keaktifan Siswa, Konsep 

Teori Pendidikan agama islam, kajian terdahulu, kerangka pemikiran 

BAB III : Metode penelitian, yang menguraikan tentang rancangan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 10 penelitian, sumber 

data, desain penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan 

data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Dalam bab ini berisi uraian secara 

rinci mengenai hasil penelitian studi lapangan yang dilaksanakan di 

Yayasan SMP Dharma Utama yang meliputi: deskripsi lokasi 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Strategi 

Strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana atau serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. Dengan begitu, strategi 

dapat dipahami sebagai perencanaan yang meliputi serangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan dalam konteks Pendidikan. Dalam pelaksanan strategi, berbagai 

metode dapat digunakan, termasuk ceramah, tanya jawab dan diskusi, dengan 

memanfaatkan fasilitas pendukung lainnya. Dengan demikian, perlu kita catat 

bahwa strategi berbeda dengan metode. Strategi mengara pada rencana yang aka 

dibuat untuk mencapai tujuan pembelajara, sedangkan metode itu sendiri 

merupakan cara yang diterapkan untuk melaksanakan strategi (Harmita, Sofiana, 

and Amin 2022). Teori strategi pembelajaran menurut Kozma bahwa “Strategi 

Pembelanjaran ialah setiap kegiatan yang di pilih yang dapat memberikan 

fasilitas atau bantuan kepada siswa dalam menuju tercapainya tujuan intruksional 

tertentu”. 

Adapun menurut seels dan richey yang menyatakan Strategi Pembelajaran 

ialah “spesesifikasi untuk menyeleksi dan mengurutkan peristiwa belajar atau 

kegiatan pembelajaran dalam suatu pembelajaran”. Sedangkan Strategi 

Pembelajaran menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan “tindakan guru melakukan rencana mengajar, artinya usaha guru 

dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, alat, serta 

evaluasi) agar dapat mempengaruhi peserta didik mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan”. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran yang disusun guna mencapai tujuan pembelajaran (Halimurosid 

2022). Sedangkan menurut Wina Sanjaya dari Fadriati menambahkan bahwa 

strategi adalah pola umum urutan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Strategi pada dasarnya merupakan 

rencana menyeluruh yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, meskipun 

belum langsung bersifat praktis. Strategi Pembelajaran menjadi landasan bagi 

pendidik untuk mencapai efektivitas dalam proses Pendidikan (M. Pasaribu 

2022). 

 

2. Pengertian Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran merupakan istilah yang berasal dari kata “belajar” dengan 

penambahan kata imbuhan “Pe” dan “an” sedangakan inovatif Mengacu pada 

penerapan gagasan-gagasan baru, metodologi yang tepat, serta pemanfaatan 

teknologi terkini dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam proses pembelajaran. Sasaran dari inisiatif ini adalah untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi para peserta 

didik. Pembelajaran merujuk pada peningkatan ilmu pengetahuan, mengingat, 

serta penguasaan informasi dan keterampilan yang dapat diterapkaan sesuai 

kebutuhan (Dongoran et al. 2023). Maka dari itu Strategi Pembelajaran Inovatif 

dapat diartikan sebagai suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan ide-ide baru, penerapan metode-metode yang 

inovatif, serta pemanfaatan teknologi terkini untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pembelajaran. 

Strategi Pembelajaran Inovatif juga dapat diartikan sebagai suatu pendekatan 

yang berfokus pada peserta didik, di mana individu tersebut diberikan ruang 

yang luas untuk mengembangkan kompetensi yang dimilikinya dengan 

bimbingan dari guru. Inovasi yang dilakukan oleh guru sangat penting untuk 

mencapai perbaikan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas 

pencapaian belajar setiap peserta didik. Selain itu, kepala sekolah juga perlu 

melakukan inovasi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah, serta 

meningkatkan pengetahuan di kalangan guru dan peserta didik. Tujuan utama 

dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, relevan, dan bermakna bagi para siswa serta mendapatkan pengetahuan, 
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keterampilan, dan pemahaman baru melalui pengalaman, praktik, atau 

pengajaran dikenal sebagai proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dapat 

berlangsung baik secara sadar maupun tidak sadar, melalui pengalaman langsung 

maupun dengan memanfaatkan media pembelajaran seperti buku ataupun video. 

Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara individu dan lingkungannya, 

dan dapat terjadi dalam konteks formal, seperti lembaga pendidikan, maupun 

dalam konteks informal, seperti di rumah atau dalam komunitas (Rahmadani 

2024). Sedangkan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, 

seorang guru diharapkan mampu melakukan pendekatan pengajaran yang 

menggunakan metode kreatif serta memanfaatkan teknologi terkini. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Strategi tersebut 

dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, kolaboratif, 

dan relevan dengan kebutuhan siswa(Amelia 2025). 

Seorang guru yang dianggap sempurna apabila ia menjalankan fungsinya 

sebagai pendidik sekaligus sebagai pembimbing murid-muridnya. Dalam hal ini, 

seorang guru berperan ganda sebagai pendidik dan pengajar. Misalnya, seorang 

guru yang berfungsi sebagai pendidik dan pengajar seringkali melaksanakan 

kegiatan bimbingan, baik dalam bentuk konteks pembelajaran keterampilan 

maupun dibidang lainnya. Untuk memahami hal ini perlu di catat bahwa peroses 

Pendidikan meliputi aktivitas mendidik, Mengajar dan membimbing (Tangerang 

2023). Keberhasilan dalam pendidikan merupakan bagian penting dari proses 

pembelajaran. Salah satu aspek yang penting dalam hal ini adalah strategi 

pembelajaran yang menggunakan metode dan teknik yang sesuai. 

Guru memiliki peran besar dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat, berdasarkan materi yang diajarkan, situasi yang ada, dan kemampuan 

siswa yang beragam. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan lebih optimal. Metode pembelajaran merupakan komponen krusial dalam 

setiap kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dan efektif selama proses pembelajaran akan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal (Siburian et 
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al. 2023). Maka dari itu Perlu diakui bahwa keunggulan dalam proses belajar 

mengajar dapat ditingkatkan melalui inovasi pendidikan dengan mengadopsi 

paradigma baru, yakni pendidikan yang memanfaatkan sumber daya manusia 

serta teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penyebar luasan (difusi) agar semua pihak, baik pelaku pendidikan maupun 

masyarakat umum, dapat terlibat secara langsung dalam gerakan pembaruan 

(inovasi) Pendidikan (Oktri, G. 2023). 

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang 

peranan penting dalam pendidikan. di sekolah guru hadir untuk mengabdikan diri 

pada umat manusia dalam hal ini anak didik. Negara menuntut generasi yang 

memerlukan pembinaan dan bimbingan dari guru. Keberhasilan pendidikan 

manusia ditentukan oleh pemahamannya akan sumber pendidikan terhadap 

proses belajar mengajar, sebagaimana dirasakan oleh manusia secara 

keseluruhan, terlebih-lebih anak didik (siswa) pada khususnya, utamanya 

masalah pendidikan agama Islam(Arafah and Pohan 2023). Kegagalan seorang 

pendidik dalam mencapai tujuan pengajaran dapat terjadi jika pemilihan dan 

penentuan metode pembelajaran tidak dilakukan dengan pemahaman yang 

mendalam mengenai karakteristik masing-masing metode. Hal ini mencakup 

pertimbangan terhadap kelebihan dan kelemahan dari metode yang akan 

diterapkan. Seorang pendidik harus mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih menarik melalui penerapan metode yang tepat, sehingga dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik. Minat belajar yang tinggi akan 

memudahkan konsentrasi dalam proses pembelajaran. Semakin besar minat yang 

dimiliki oleh individu, semakin besar pula perhatian yang diberikan terhadap 

materi yang dipelajari (Zailani. 2022). 

Dari pernyataaan diatas dapat kita simpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu rencana yang dirancang untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru Bersama murid, supaya pencapaian 

tujuan pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Adapaun beberapa 

yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pembelajaran Inovatif 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem Pembelajaran sebagai 

berikut : 

1) Faktor Guru 

Menurut Dunkin (1974), terdapat sejumlah aspek yang dapat 

mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dari sudut pandang faktor 

guru, yang terdiri dari Teacher training experience, dan sifat-sifat guru. 

Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang 

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, 

misalnya pengalaman latihan professional, tingkatan pendidikan, 

pengalaman jabatan, dan lain sebagainya 

2) Faktor Siswa 

Siswa merupakan individu yang unik yang mengalami perkembangan 

sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Perkembangan anak 

mencakup seluruh aspek kepribadiannya; namun, tempo dan ritme 

perkembangan masing-masing anak dalam setiap aspek tidak selalu 

seragam. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perbedaan dalam 

perkembangan anak, di samping karakteristik lain yang melekat pada 

diri setiap anak. 

3) Saran dan Prasarana 

Sarana merupakan segala sesuatu yang secara langsung mendukung 

kelancaran proses pembelajaran, seperti media pembelajaran, alat-alat 

pelajaran, perlengkapan sekolah, dan sebagainya. Sementara itu, 

prasarana adalah segala sesuatu yang dapat mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran secara tidak langsung seperti penerangan sekolah, 

kendaraan menuju sekolah seperti bis khusus antar jemput murid. 

4) Faktor Lingkungan 
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Organisasi kelas yang memiliki jumlah siswa yang terlalu besar 

cenderung kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kelompok belajar yang besar di dalam satu kelas memiliki beberapa 

kecenderungan sebagai berikut: 

a) Sumber daya yang tersedia dalam kelompok akan semakin meluas 

seiring dengan bertambahnya jumlah siswa, sehingga waktu yang 

ada menjadi semakin terbatas. 

b) Kelompok belajar tersebut kurang mampu memanfaatkan dan 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada, terutama dalam 

penggunaan waktu diskusi. Jumlah siswa yang terlalu banyak akan 

mengakibatkan penggunaan waktu yang lebih lama, sehingga 

kontribusi pemikiran dari setiap siswa menjadi sulit diperoleh. 

c) Kepuasan belajar setiap siswa kemungkinan besar akan menurun. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa dalam situasi pembelajaran 

yang memiliki jumlah siswa yang besar, pelayanan dari guru akan 

menjadi terbatas. Dengan kata lain, perhatian guru akan semakin 

terpecah di antara siswa yang banyak. 

d) Perbedaan individu di antara anggota kelompok akan semakin 

terlihat, sehingga akan lebih sulit untuk mencapai kesepakatan. 

Kelompok yang berukuran besar cenderung terpecah menjadi 

subkelompok yang saling bertentangan. 

e) Dengan jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak, akan ada 

kecenderungan yang lebih besar bagi siswa untuk terpaksa 

menunggu agar dapat bersama-sama mempelajari materi pelajaran 

yang baru. 

f) Anggota kelompok yang terlalu banyak juga akan menyebabkan 

semakin banyak siswa yang enggan untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam setiap kegiatan kelompok. 

 

b. Proses Perencanaan Pembelajaran 
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Adapun proses perencanaan yang sistematis dalam pembelajaran 

memiliki sejumlah keuntungan, antara lain: 

1) Melalui sistem strategi yang matang, seorang guru dapat terhindar dari 

keberhasilan yang bersifat kebetulan. Dengan demikian, pendekatan 

sistem ini memiliki kemampuan ramalan yang kuat mengenai 

keberhasilan suatu proses pembelajaran, karena perencanaan tersebut 

disusun untuk mencapai hasil yang optimal. 

2) Melalui proses strategi yang sistematis, setiap guru dapat 

mengidentifikasi berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi, 

sehingga dapat menentukan strategi-strategi yang dapat dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

3) Melalui sistem strategi, guru dapat menetapkan berbagai langkah dalam 

memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang tersedia untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Purwani Puji Utam 2022). 

Dibawah ini dikemukakan beberapa ayat AlQur’an yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an terutama dalam 

surat An-Nahl ayat 78: 

َ  ´ف ـف  ´ة ا  ´ هرن   لن´ع´ا ـ ل  ´  ا´ ´عٌ ´ ن   هن هر ´ا ر´ نعل   ةا ر´ ل  ´ ن  ´ة ا  ´ ´ل 
ل´م ف   ت   ةه ا´ ن´ هلع   ´ع   َ َُ ´ة ا   َ  'َ   هنع ن   نه هرن   نك   اٰللّ  َ  ´ هرن   ٌَ ´ ر´ َ 

َ   هر ش  ´م ٧٨۝  ن´ هر 

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur." [QS. An-Nahl: 78]. 

Maksud ayat di atas menunjukkan bahwa ada tiga potensi yang terlibat 

dalam proses pembelajaran: al-Sam’u, al-Bashar, dan Fu’ad. Bahkan, kata 

al-sam’u berarti telinga untuk merekam suara, untuk memahami dialog, dan 

sebagainya. Penyebutan al-Sam’u dalam Al-Qur'an sering dikaitkan dengan 

penglihatan visual dan emosional, menunjukkan korelasi antara berbagai 

alat dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 

 

c. Proses Pembelajaran Inovatif 
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Pembelajaran inovatif yang merupakan sebuah strategi dan terobosan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengerjakan kegiatan yang 

beragam dalam rangka mengembangkan keterampilan dan pemahamannya 

dengan penekanan siswa belajar sambil bekerja sama, sementara guru 

menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar (termasuk 

pemanfaatan lingkungan) supaya pembelajaran lebih menarik, 

menyenangkan dan efektif. Makna inovatif dalam konteks ini merujuk pada 

terjadinya dalam kegiatan pembelajaran, yang tidak hanya dihasilkan oleh 

guru sebagai fasilitator, tetapi juga oleh siswa yang sedang menjalani proses 

belajar. Pembelajaran inovatif merupakan suatu proses pendidikan yang 

dirancang sedemikian rupa sehingga memiliki perbedaan yang signifikan 

dari pembelajaran konvensional yang biasanya diterapkan oleh para guru 

(Ridho 2022). Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran inovatif yaitu sebagai berikut: 

1) Memahami karakter siswa 

2) Memahami perkembangan kecerdasan siswa 

3) Mengenal siswa secara perseorangan 

4) Memanfaatkan prilaku siswa dalam belajar 

5) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan memecahkan masalah 

6) Menjadikan kelas sebagai lingkungan belajar yang menyenangkan 

7) Memberi umpan balik yang baik. 

Adapun contoh dalam Strategi Pembelajaran Inovatif yang wajib 

diterapkan oleh pendidik sebagai berikut: 

a) Merancang dan mengelola Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran seperti: diskusi kelompok, presentasi, mencari informasi, 

memecahkan masalah. 

b) Guru memanfaatkan berbagai alat bantu dan sumber belajar yang 

beragam seperti: infocus, Gambar, Studi kelas, Lingkungan sekitar. 
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Dari pernyataan yang sudah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran inovatif merupakan suatu rencana atau 

pendekatan dan metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan 

relevan bagi para siswa. Melalui strategi ini, diharapkan keterlibatan siswa 

dapat meningkat, pemahaman menjadi lebih mendalam, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dapat didorong 

secara optimal. 

 

3. Pengertian Partisipasi Keaktifan Siswa 

Secara umum, partisipasi dapat diartikan sebagai keikutsertaan siswa dalam 

proses pembelajaran, yang mencakup penerimaan respons dari lingkungan, 

tanggapan terhadap berbagai permasalahan, serta penyampaian jawaban atas 

permasalahan yang tengah dibahas. Partisipasi siswa dalam pembelajaran 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian, tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan dapat dicapai secara optimal. Adapun pendapat 

Tjokrowinoto dalam Suryobroto (1997: 278) partisipasi adalah penyertaan 

mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong mereka 

untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi terciptanya tujuan- 

tujuan bersama tanggung jawab terhadap tujuan tersebut (Suparyanto dan Rosad 

( 2020) 

Sedangkan Menurut Gardner, keaktifan siswa dapat muncul saat pembelajaran 

disesuaikan dengan kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang dimiliki 

setiap individu. Ketika metode pemeblajaran yang dirancang untuk memenuhi 

kecerdasan tertentu. Misalnya, linguistic, logis matematis atau kinestetik, siswa 

cenderung lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Sedangkan menurut Lev 

Vygotsky menekankan bahwa keaktifan siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dan lingkungannya. Dalam teori Zone of Proximal Development (ZPD), 

siswa aktif belajar melalui bimbingan orang dewasa atau teman sejawat yang 
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lebih kompeten. Dengan demikian, keaktifan siswa tidak hanya berupa kegiatan 

individu, tetapi juga kolaborasi dalam kelompok belajar. Wawasan peserta didik 

dapat dibentuk melalui tahapan-tahapan tertentu dan tidak secara bersamaan. 

Proses ini berkaitan dengan peningkatan pengetahuan yang berlangsung secara 

bertahap, seiring dengan pengalaman yang terus menerus dan bertambahnya 

pemahaman terhadap berbagai informasi baru (Istiqomah and Maemonah 2021). 

Dalam suatu keaktifan terdapat suatu kegiatan yang di dalamnya, 

meliputi:  kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik bisa berupa 

membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan lain 

sebagainya. Adapun kegiatan psikis misalnya memperkaya pengetahuan yang 

dimiliki dalam memecahkan suatu problematika yang dihadapi mereka atau 

pun suatu kajian ilmu pengetahuan (Rahayu and Dahlan R 2021). Sadirman 

mencantumkan contoh indikator belajar aktif bagi siswa sebagai berikut: 

a) Kegiatan visual, seperti membaca, fokus pada ilustrasi, melihat demonstrasi 

mencoba pekerjaan orang lain, dan sebagainya. 

b) Oral activities, seperti berbicara, menulis, membentuk gagasan, mengajukan 

pertanyaan, membuat proposal, melakukan wawancara, dan lain sebagainya. 

c) Latihan menyimak, seperti memperhatikan pembicaraan, diskusi, musik, 

ceramah, dan lain sebagainya. 

d) Latihan menulis seperti esai, laporan, survey, copy, dan lain sebagainya. 

e) Menggambar tugas seperti mendeskripsikan, membuat grafik, membuat peta, 

menggambar orang, dan sebagainya. 

f) Kegiatan yang memerlukan penggunaan otot, seperti bermain, berkebun, 

memelihara hewan, dan belajar. 

g) Latihan mental meliputi berpikir, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, membentuk penilaian, dan sebagainya. 

h) Tindakan emosional, seperti menunjukkan rasa ingin tahu, gembira, berani, 

berkepala dingin, terpesona, dan lain sebagainya (Maisari et al. 2023). 
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Untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan maka dibutuhkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, karena tanpa adanya keaktifan 

siswa maka proses belajar tidak akan mungkin terjadi, dengan kata lain 

belajar adalah berbuat, tidak belajar jika tidak ada keaktifan siswa (Alawiyah, 

Sukron, and Firdaus 2023). Oleh karena itu, Peran guru dalam melibatkan 

siswa dan menciptakan suasana kelas yang lebih aktif selama proses 

pembelajaran sangatlah penting. Dengan demikian, siswa akan termotivasi 

untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, mengingat siswa merupakan 

subjek utama dalam proses pembelajaran (Prijanto and Kock 2021). 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpilkan bahwa Tidak ada proses 

pembelajaran yang efektif tanpa adanya partisipasi dan keaktifan dari para 

peserta didik. Setiap peserta didik pasti menunjukkan keaktifan dalam proses 

belajar, meskipun tingkat atau bobot keaktifan tersebut dapat bervariasi. 

Tingkat keaktifan ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Menurut Mulyasa, dari segi proses, pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruh peserta didik, atau setidaknya sebagian besar (75%), terlibat secara 

aktif, baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. 

 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam memiliki dasar dan acuan kajian yang mencakup 

hubungan dengan Allah (hablum minalloh), hubungan dengan sesama manusia 

(hablum minannas), dan hubungan dengan alam (hablum minal alam). Ruang 

lingkup Pendidikan Agama Islam menekankan pentingnya menciptakan kondisi 

yang harmonis dalam hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. 

Upaya untuk menciptakan kondisi dan situasi yang baik dengan Tuhan merupakan 

manifestasi dari ketaqwaan dan ungkapan rasa Syukur. Ruang lingkup Pendidikan 

Agama Islam dapat dijelaskan secara rinci melalui materi ajar dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
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a) Al-Qur'an: Materi Al-Qur'an membahas pengertian serta kajian tentang Al- 

Qur'an sebagai mukjizat dalam agama Islam. Al-Qur'an yang diturunkan 

kepada Rasulullah SAW bertujuan untuk memberikan petunjuk hidup bagi 

umat manusia. Dengan mempelajari Al-Qur'an, individu diharapkan dapat 

menjadikannya sebagai penerang bagi jiwa dan hati, mengantarkan mereka 

dari kegelapan menuju cahaya yang hakiki. Mereka yang senantiasa 

mempedomani Al-Qur'an akan dibimbing menuju jalan yang benar. 

b) Hadis: Hadis mencakup ucapan, tindakan, dan ketetapan Rasulullah SAW. 

Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik itu berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir (persetujuan), maupun sifat-sifat Rasulullah, termasuk dalam 

kategori hadis. 

c) Fikih: Masalah fikih merupakan permasalahan yang dinamis dan unik untuk 

dikaji. Kajian fikih senantiasa berkembang sejalan dengan perubahan zaman. 

Oleh karena itu, peserta didik perlu diajak berdiskusi mengenai masalah- 

masalah fikih yang kompleks dalam kehidupan manusia. 

d) Akidah Akhlak: Materi ini mencakup keyakinan kepada Allah melalui 

pemahaman atas nama-nama dan sifat-sifat-Nya, keyakinan terhadap 

malaikat, roh, setan, iblis, serta makhluk gaib lainnya. Selain itu, juga 

mencakup kepercayaan terhadap Nabi-nabi, Kitab-kitab Suci, serta hal-hal 

eskatologis lainnya, seperti hari kebangkitan (al-ba’ts), hari kiamat (yaum al- 

qiyamah/yaum al-akhir), surga, neraka, syafaat, dan jembatan gaib (al-shirath 

al-mustaqim). 

e) Sejarah Kebudayaan Islam: Dalam pengajaran ini, peserta didik dikenalkan 

dengan sejarah sebagai cerminan dalam berbuat dan bertingkah laku. Sejarah 

kebudayaan Islam mencakup perjalanan Islam dari masa kelahirannya, 

perkembangan, kemunduran, hingga kebangkitan Kembali (Darise 2021). 

 

Secara garis besar, ajaran agama Islam terdiri dari tiga hal pokok, yaitu: aspek 

keyakinan (aqidah), aspek ritual atau norma (syari'ah), dan aspek perilaku 

(akhlak). Aspek keyakinan merujuk pada ikatan seseorang dengan Tuhan yang 



20  

diyakininya. Aqidah Islam menekankan pada tauhid, yaitu keyakinan akan ke-esa- 

an Allah Subhanahu Wata'ala, baik dalam Dzat maupun sifat-Nya. Aspek syari'ah 

mencakup aturan atau hukum yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

Allah Swt. hubungan antar sesama manusia, serta hubungan manusia dengan 

alam. Sementara itu, aspek akhlak merujuk pada perilaku yang tampak pada diri 

seseorang dalam interaksinya dengan dirinya sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan sekitarnya (Panjaitan and Kasduri 2024). 

Pendidikan Islam merupakan sarana yang sangat penting dalam membantu 

individu mencapai tujuan hidupnya. Melalui proses pendidikan, seseorang dapat 

berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan mampu berinteraksi secara 

konstruktif dalam kehidupan sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

waktu yang cukup lama, bahkan terdapat suatu konsep yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. Soedijarto 

berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha penuh kesadaran yang direncanakan 

dalam rangka menciptakan kondisi belajar dan tahapan pembelajaran sehingga 

siswa bisa mengalami perkembangan potensi secara aktif, mempunyai nilai 

spiritual, mampu mengendalikan diri, berkepribadian luhur,cerdas, berakhlak 

mulia, serta mempunyai keterampilan aplikatif. Sedangkan menurut Abdurrahman 

Saleh Abdullah menjelaskan pendidikan sebagai proses yang dibangun 

masyarakat untuk membawa generasi-generasi baru kearah kemajuan dengan 

cara-cara tertentu sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk mencapai 

tingkat kemajuan paling tinggi (Pranata and Aprison 2023). 

Pendidikan dalam Islam memiliki tujuan untuk membentuk individu yang 

mampu melaksanakan ibadah kepada Allah Swt serta memiliki kapasitas untuk 

menjalankan peran sebagai khalifah Allah Swt di dunia ini. Tujuan utama dari 

pendidikan dalam Islam adalah untuk menghasilkan individu yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk merawat dan 

memakmurkan bumi, serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 

seluruh umat manusia (Zaky and Hasrian 2023). Adapun pendapat Quraish 

Shihab bahwa tujuan pendidikan islam yaitu untuk membina manusia secara 
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pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 

dan khalifah di muka bumi, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep 

yang ditetapkan Allah. Prinsip Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan. 

Dengan adanya pendidikan yang benar dan berkualitas, individu-individu yang 

beradab akan terbentuk, yang pada akhirnya akan menghasilkan kehidupan sosial 

yang bermoral (Khodijah et al. 2023). Dengan demikian, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menjadi mata pelajaran yang wajib di setiap 

jenjang pendidikan formal, dirasa sangat penting menggunakan media 

pembelajaran, dan guru dituntut untuk mampu menciptakan situasi belajar yang 

kondusif dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

multimedia(Ellisa.,T, Zahra, and Manalu 2023) 

Pendidikan menurut Buya Hamka dalam buku nya yang berjudul Lembaga 

hidup yaitu usaha untuk membentuk watak, kepribadian, dan akhlak peseta didik 

agar dia dapat menjadi orang yang berguna dalam masyarakat, dan tahu mana 

yang baik dan buruk. Pendidikan juga merupakan adalah washilah (jalan) yang 

paling utama untuk mencapai kemajuan bangsa, kedudukan yang mulia, dan cita- 

cita yang tinggi. Pendidikan dapat dianggap berhasil ketika peserta didik telah 

mengembangkan kepribadian yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan mereka. 

Kemajuan individu dalam mencapai tingkatan yang tinggi sangat tergantung pada 

sistem pendidikan yang diterapkan. Jika pendidikan dalam suatu bangsa telah 

mengalami kemajuan, maka akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas 

(Nurhasanah, Ibnudin, and Syathori 2023). 

Adapaun Konsep Pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan sejalan 

dengan definisi Pendidikan yang tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, yang berbunyi: Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suatu belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potens dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan Islam merupakan suatu sistem 
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pendidikan yang mencakup berbagai aspek, termasuk akhlak, etika, ilmu 

pengetahuan umum dan sosial, kerukunan, toleransi, serta semangat gotong 

royong, antara lain. Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki potensi yang 

signifikan untuk menjawab dan mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi 

(Suliyanto, Maulina, and Amrillah 2024). 

Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai suatu proses yang sistematis 

dan terorganisasikan, bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada peserta 

didik dalam menjalani kehidupan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

Islam. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam dapat diuraikan sebagai suatu 

upaya untuk merealisasikan kesempurnaan sifat-sifat yang dianugerahkan oleh 

Allah SWT kepada umat manusia. Proses ini dilaksanakan tanpa mengharapkan 

imbalan dalam bentuk apa pun, kecuali untuk mencapai tujuan pokoknya, yaitu 

memuji dan memuliakan Allah (Harmi 2022). 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu: 

a) PAI sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sadar, yaitu sebagai kegiatan 

yang terencana dengan tujuan membimbing, mengajarkan, dan melatih peserta 

didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b) Persiapan peserta didik yang diperlukan guna mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. 

c) Peran guru PAI yang memberikan bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatihan 

secara langsung kepada peserta didik untuk mencapai tujuan PAI. 

d) Proses pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dalam diri 

peserta didik, serta bertujuan untuk membentuk ketakwaan individu dan 

meningkatkan kualitas pribadi, selain itu juga menciptakan ketakwaan sosial 

(Parnawi and Ahmed Ar Ridho 2023). 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 
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Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menjadi salah satu pedoman bagi 

penulis dalam melaksanakan penelitian ini, sehingga penulis dapat memperkaya 

wawasan, bahasa, dan teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 

dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa studi yang 

memiliki judul yang hampir serupa dengan judul penelitian yang penulis 

laksanakan. Penelitian-penelitian tersebut dijadikan sebagai pedoman, acuan, dan 

referensi untuk memperkaya bahan kajian serta memperkuat penelitian ini. 

Adapun penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan atau referensi 

bagi penulis dalam konteks penelitian ini adalah: 

 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 
 

No 
 

Nama Peneliti/ 

Judul Peneliti 

 

 

Hasil 

 

 

Persamaan 

 

 

Perbedaan 

1. (Adinda et al. 

2024) Penerapan 

Strategi 

pembelajaran 

inovatif untuk 

meningkatkatka 

n keaktifan 

belajar siswa 

pada mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Penelitian ini 

menghasilkan 

berbagai metode 

yang dapat 

diterapkan dalam 

penerapan strategi 

pembelajaran yang 

inovatif untuk 

meningkatkan 

keaktifan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PAI, 

seperti: strategi 

Reading Aloud, 

strategi everyone is a 

teacher here, strategi 

Persamaan dari 

pembahasan materi 

ini, sama-sama 

meningkatkan 

kualitas keaktifan 

siswa dalam belajar 

Pendidikan agama 

islam 

Pada penelitian 

terdahulu 

penerapan strategi 

pembelajaran 

inovatif yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

keaktifan belajar 

siswa dapat 

menggunakan 

strategi Reading 

Aloud, strategi 

everyone is a 

teacher here, 

strategi Writing in 

the here and now, 
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  Writing in the here 

and now, strategi 

Information Search 

 strategi 

Information 

Search. sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

strategi 

pembelajaran 

inovatif yang 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

keaktifan siswa 

mencakup 

keterlibatan siswa 

dalam diskusi, 

kolaborasi, 

presentasi, dan 

kegiatan lain yang 

menunjukkan 

keterlibatan 

mereka dalam 

proses 

pembelajaran 

Pendidikan agama 

islam 

2. (Listiana 2018) 

Strategi 

Pembelajaran 

Agama Islam 

Berbasis 

PAIKEM 

(Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, 

dan 

Menyenangkan) 

Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti 

tentang Strategi 

PAIKEM dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas 

IV SD Negeri 

Karangbenda 01 

Persamaan dari 

materi ini 

penggunaan startegi 

pembelajaran inovatif 

unntk meningkatkan 

kualitas keaktifan 

siswa dalam mata 

Pelajaran Pendidikan 

Pada kajian 

terdahulu metode 

yang digunakan 

dalam strategi 

PAIKEM 

dilakukan melalui 

empat tahap, yaitu 

tahap perencanaan, 
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  Kecamatan 

Adipala, Cilacap, Tah 

un Pelajaran 

2018/2019" menunju 

kkan Langkah- 

langkah strategi 

PAIKEM dilakukan 

melalui empat tahap, 

yaitu tahap 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan juga 

pengawasan. 

agama islam. pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

juga pengawasan 

saat dalam proses 

pembelajaran. 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti lebih fokus 

utama 

Mengembangkan 

dan menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

inovatif yang 

dirancang secara 

khusus untuk 

meningkatkan 

Partisipasi aktif 

bisa `mencakup 

keterlibatan siswa 

dalam diskusi, 

kolaborasi, 

presentasi, dan 

kegiatan lain yang 

menunjukkan 

keterlibatan 

mereka dalam 

proses 

pembelajaran. 

dalam mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 
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    Islam di Yayasan 

SMP Dharma 

Utama. 

3. (Santika, 

Eliawati, and 

Sopiah 

2025)Analisis 

Literatur: 

Strategi 

Pembelajaran 

Inovatif untuk 

Meningkatkan 

keaktifan 

Belajar Siswa 

Hasil penelitian ini 

tentang berisikan 

tentang analisis 

literatur pembelajaran 

inovatif untuk 

meningkatkan 

keaktifan belajar 

siswa 

Persamaan dari 

penelitian ini sama- 

sama 

mengembangkan 

keaktifan belajar 

siswa dalam strategi 

pembelajaran inovatif 

Pendidikan agama 

islam 

Kajian penelitian 

terdahulu tentang 

Analisis Literatur: 

Strategi 

Pembelajaran 

Inovatif untuk 

Meningkatkan 

keaktifan Belajar 

Siswa melalui 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek. 

siswa diberikan 

tugas yang relevan 

dan menantang, 

seperti proyek yang 

memerlukan 

kerjasama tim serta 

penerapan 

keterampilan yang 

telah mereka 

pelajari di kelas. 

Dengan cara ini, 

siswa merasa lebih 

terlibat dan 

memiliki tujuan 

belajar yang jelas. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti merancang 
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    strategi 

pembelajaran baru 

yang belum 

diterapkan secara 

luas, serta 

memodifikasi 

strategi yang telah 

ada agar menjadi 

lebih inovatif. 

Dengan 

pembelajaran 

berbasis proyek, 

pembelajaran 

kolaboratif yang 

memanfaatkan 

teknologi, serta 

penerapan 

permainan 

(gamification) 

dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

4. (Syafa and 

Mukhrij Sidqy 

2024) Inovasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Menyusun 

Strategi Efektif 

Hasil penelitian yang 

dapat diuraikan 

tentang Inovasi 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Menyusun Strategi 

Efektif Untuk 

Pembelajaran Aktif 

Penelitian ini sama- 

sama Menyusun 

strategi pembelajaran 

yang inovatif untuk 

meningkatkan 

pembelajaran 

Pendidikan agama 

islam pada siswa 

Pada. kajian 

penelitian 

terdahulu 

penerapan inovasi 

pembelajaran 

Pendidikan agama 

islam dengan 

melakukan 

pendekatan 
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 Untuk 

Pembelajaran 

Aktif 

yaitu Pembelajaran 

aktif tidak hanya 

meningkatkan 

partisipasi peserta 

didik, tetapi juga 

memungkinkan 

mereka untuk 

menginternalisasi 

nilai-nilai agama 

Islam melalui 

pengalaman 

langsung. Sehingga 

tercapainya 

pembelajaran agama 

Islam yang tidak 

hanya efektif tetapi 

juga relevan, 

membentuk generasi 

yang mampu 

mengaplikasikan 

nilai-nilai agama 

dalam tantangan dan 

perubahan zaman. 

 pembelajaran aktif, 

pemanfaatan 

teknologi, dan 

strategi kontekstual 

menjadi langkah 

esensial dalam 

menyusun strategi 

pembelajaran yang 

relevan dan 

dinamis. 

Sedengkan dalam 

penelitian ini 

peneliti lebih 

memfokuskan 

strategi 

pembelajaran 

inovatif 

memodifikasi 

strategi yang telah 

ada agar menjadi 

lebih inovatif. 

Dengan 

pembelajaran 

berbasis proyek, 

pembelajaran 

kolaboratif yang 

memanfaatkan 

teknologi, serta 

penerapan 

permainan 

(gamification) 

dalam 
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    pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

5. (Maisari et al. 

2023) Studi 

Tentang 

Keaktifan Siswa 

Dalam 

Pembelajaran 

inovatif dalam 

Pendidikan 

Agama Islam 

Hasil penelitian dari 

Studi Tentang 

Keaktifan Siswa 

Dalam Pembelajaran 

inovatif dalam 

Pendidikan Agama 

Islam bahwa Seorang 

guru perlu 

menerapkan 

pendekatan 

pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif 

agar dapat 

meningkatkan minat 

siswa dalam 

berpartisipasi secara 

aktif dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

Pendekatan tersebut 

dapat meliputi 

penggunaan media 

pembelajaran, metode 

diskusi kelompok, 

serta penugasan yang 

bersifat interaktif. 

Persamaan pada 

penelitian ini, sama- 

sama mengkaji 

kektifan siswa dalam 

pembelajaran inovatif 

di Pelajaran 

Pendidikan agama 

islam. 

Kajian Penelitian 

terdahulu 

menerapkan 

pendekatan 

pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif 

agar dapat 

meningkatkan 

minat siswa dalam 

berpartisipasi 

secara aktif dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dengan 

penggunaan media 

pembelajaran, 

metode diskusi 

kelompok, serta 

penugasan yang 

bersifat interaktif. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti fokus 

dalam strategi yang 

telah ada agar 

menjadi lebih 

inovatif. Dengan 

Pembelajaran 

berbasis proyek, 



 

Memberi umpan balik 

yang baik. 

Mengembangkan 

kemampuan berfikir 

Strategi Pembelajaran 

Inovatif 

    kolaborasi dalam 

pembelajaran yang 

memanfaatkan 

teknologi, serta 

penerapan 

gamifikasi dalam 

pendidikan Agama 

Islam. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran, yang sering kali disebut sebagai alur pemikiran 

penelitian, merupakan komponen penting dalam suatu penelitian. Berdasarkan 

penjelasan yang telah disampaikan, peneliti akan menggunakan konsep-konsep 

yang telah disebutkan sebelumnya sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. 

Kerangka teoritis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Strategi 

Pembelajaran Inovatif, yang bertujuan untuk meningkatkan Partisipasi dan 

Keaktifan siswa dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Yayasan SMP 

Dharma Utama. Dengan demikian, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

diilustrasikan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

 

 

Diskusi kelompok, 

Presentasi, Mencari 

informasi, Memecahkan 

masalah. 

 

Infocus, Gambar, Studi 

kelas, Lingkungan 

 
Pengertian Partisipasi 

Keaktifan Siswa 

 
Pengertian Pendidikan 

30 agama islam 

 

Partisipasi Keaktifan 

siswa dalam Pelajaran 

Memanfaatkan prilaku 

siswa dalam belajar 

Memahami karakter 

siswa 

  

Memahami 

perkembangan 

kecerdasan siswa 
  

Mengenal siswa secara 

perseorangan 

  

Lingkungan belajar 

yang menyenangkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Menurut Robert K. Yin, studi kasus merupakan suatu strategi 

penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena dalam konteks kehidupan 

nyata secara mendalam dan menyeluruh. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggali secara detail bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diterapkan di Yayasan SMP Dharma Utama serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap partisipasi aktif siswa. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter dan moral siswa. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan 

karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona, bahwa pendidikan agama 

tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, melainkan juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang baik. Namun, pada kenyataannya 

partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI sering kali masih menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari segi motivasi belajar, metode yang digunakan guru, maupun 

lingkungan belajar yang kurang mendukung (Hidayat, 2021). 

Melalui studi kasus ini, peneliti berupaya menemukan strategi-strategi 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. 

Strategi pembelajaran inovatif seperti Cooperative Learning dan pendekatan 

saintifik abad 21 dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran PAI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi terkait pelaksanaan pembelajaran. Data yang 

diperoleh dianalisis secara tematik untuk menggali pola-pola yang muncul dari 

praktik pembelajaran 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan 

siswa dalam mata pelajaran PAI di Yayasan SMP Dharma Utama dengan 

memahami strategi pembelajaran yang diterapkan secara kontekstual. Dalam 
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pelaksanaannya, peneliti melakukan beberapa langkah, yaitu merancang 

instrumen penelitian, mengumpulkan data lapangan, menganalisis data, serta 

memeriksa keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik (Moleong, 

2019). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam merancang strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif dan 

aplikatif. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi dari Penelitian ini berada di Yayasan SMP Dharma Utama, Desa 

Sukasari, Kec. Serdang Bedagai, Kab. Pegajahan, Sumatera Utara 20238. 

Peneliti memilih Yayasan SMP Dharma Utama sebagai objek penelitian 

dikarenakan peneliti pernah menjadi guru pengganti di sekolah tersebut. 

Sehingga dengan adanya pengalaman yang sudah dilakukan, Peneliti tertarik 

untuk meneliti Strategi Pembelajaran Inovatif yang diterapkan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan partisipasi keaktifan Siswa di 

sekolah tersebut. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian di Yayasan SMP Dharma Utama dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2024 

Tabel 3.1 

 

No 
 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

 

Oktober 
 

Desember 
 

Januari 
 

februari 

 

Juni 
 

Juli 
 

Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                            

2. Penyusunan 

Proposal 
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3. Bimbingan 

Proposal 

                            

4. Seminar 

Proposal 

                            

5. Penyusunan 

Skripsi 

                            

6. Bimbingan 

Skripsi 

                            

7. Sidang Meja 

Hijau 

                            

 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam pelaksanaan 

pengambilan sampel penelitian ini, data yang digunakan berasal dari dua jenis 

sumber data, yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Data primer merujuk kepada informasi yang dikumpulkan dan diolah secara 

langsung oleh peneliti dari narasumber seperti guru, peserta didik dan kepala 

sekolah Yayasan SMP Dharma Utama 

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung. 

Data ini diperoleh melalui, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): 

Melihat variasi metode dan media yang digunakan guru dalam mengajar PAI, 

serta menggunakan data literatur (Jurnal ilmiah, Buku teks, Artikel ilmiah, 

Laporan penelitian). 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Teknik observasi ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam 

penerapan Strategi Pembelajaran Inovatif dalam rangka meningkatkan 

partisipasi dan keaktifan siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Yayasan SMP Dharma Utama. Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan secara spesifik. Pelaksanaan teknik ini dilakukan melalui 

pengamatan yang teliti dan pencatatan yang sistematis. Dalam metode ini, 
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peneliti akan melaksanakan pengamatan untuk mengumpulkan data terkait 

dengan: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, serta 3) faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam Strategi Pembelajaran Inovatif yang diterapkan untuk 

meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Yayasan SMP Dharma Utama. 

2) Wawancara 

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

mengadakan pertemuan langsung dengan tanya jawab dengan narasumber. 

Sebelum peneliti melakukan survei lapangan untuk melaksanakan 

wawancara dengan narasumber, peneliti terlebih dahulu menyusun pokok- 

pokok pertanyaan yang relevan dengan isu penelitian. Pokok-pokok 

pertanyaan yang terdapat dalam daftar wawancara mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan Strategi Pembelajaran Inovatif Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sebagai contoh wawancara yang dilaksanakan yaitu mewawancarai Guru 

PAI di Yayaysan SMP Dharma Utama: Untuk mendapatkan informasi 

tentang praktik pembelajaran yang sebenarnya terjadi di kelas. 

Mewawancarai Kepala sekolah: Untuk mengetahui kebijakan sekolah terkait 

pembelajaran PAI, dan mewawancarai Siswa: Untuk mendapatkan perspektif 

siswa tentang pembelajaran PAI. 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

memperkaya penelitian. Sumber tersebut dapat berupa materi tertulis, film, 

gambar (fotografi), maupun karya monumental. Setiap elemen ini 

memberikan informasi yang sangat penting dalam proses penelitian. 

Dalam konteks ini, dokumen berfungsi sebagai sumber data penelitian 

yang hanya merujuk pada inti dari informasi yang dianggap krusial, 

sementara bagian-bagian lainnya berfungsi sebagai pendukung. Data yang 
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diperlukan terkait dengan metode ini mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan strategi pembelajarran inovatif untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam mata Pelajaran Pendidikan agama islam. Dokumen yang 

dimaksud mencakup informasi yang terdiri dari tulisan, gambar, arsip 

kegiatan, dan unsur-unsur lainnya. 

 

4) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan dalam bentuk 

angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 

observasi dan wawancara, yang kemudian dianalisis terlebih dahulu untuk 

mengungkap maknanya. Proses analisis dilakukan melalui langkah-langkah 

penyusunan data, penghubungan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, baik sebelum maupun setelah proses pengumpulan 

data berlangsung. 

 

5) Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data perlu dilakukan guna membuktikan bahwa penelitian 

yang dilaksanakan benar-benar merupakan penelitian ilmiah, serta untuk 

menguji data yang telah diperoleh. Untuk memperoleh keabsahan data dari 

lokasi penelitian, perlu diambil langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a) Perluasan Penelitian 

Perluasan penelitian akan memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Melalui perluasan penelitian, para peneliti memiliki 

kesempatan untuk memverifikasi kembali keakuratan data yang 

diperoleh dari lapangan, serta mengidentifikasi adanya perubahan atau 
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konsistensi dalam data tersebut. Setelah dilakukan verifikasi di 

lapangan, jika data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan 

terbukti kredibel, maka dapat dinyatakan bahwa perluasan penelitian 

telah selesai dengan baik. 

b) Triangulasi 

Triangulasi dapat didefinisikan sebagai proses verifikasi data yang 

dilakukan melalui berbagai sumber dengan pendekatan dan waktu yang 

berbeda. Oleh karena itu, dapat dibedakan antara triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, serta triangulasi data dan waktu. Dalam penelitian ini, 

peneliti menerapkan triangulasi teknik dan sumber, dengan melibatkan 

lebih dari satu informan serta menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang konsisten. Peneliti 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian melalui 

observasi, wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, kepala 

sekolah, serta beberapa peserta didik, dan juga melalui dokumentasi di 

Yayasan SMP Dharma Utama. Selain itu, peneliti memanfaatkan 

berbagai teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan strategi 

inovatif untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Sejarah Berdirinya Yayasan SMP Dharma Utama Sukasari 

SMP Swasta Dharma Utama merupakan salah satu sekolah jenjang SMP 

berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Pegajahan, Kab. Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara. SMP SWASTA DHARMA UTAMA didirikan pada 

tanggal 2 Agustus 1984 dengan Nomor SK Pendirian 072/105/A/.84 yang 

berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala 

Sekolah SMP SWASTA DHARMA UTAMA saat ini adalah Jairan S.Sos.I. 

Operator yang bertanggung jawab adalah Tria Syahfitri, dengan NPSN 

10209298,Sekolah swasta ini telah mengukuhkan posisinya sebagai lembaga 

pendidikan yang berkualitas dan terpercaya, terbukti dengan akreditasi "B". 

Dharma Utama berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas bagi 

siswa-siswinya. Hal ini tercermin dari sistem pembelajaran yang diterapkan, 

yaitu dengan penyelenggaran pendidikan selama 6 hari dalam seminggu dengan 

waktu belajar pagi. Yayasan Pendidikan Dharma Utama, telah berpengalaman 

dalam memajukan pendidikan di daerah tersebut. 

SMP Swasta Dharma Utama terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencetak generasi muda yang unggul, berakhlak mulia, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. Dengan komitmen yang kuat dan dedikasi 

yang tinggi, sekolah ini menjadi pilihan yang tepat bagi para orang tua yang 

ingin memberikan pendidikan terbaik bagi putra-putrinya. 

  

Gambar 4.1 Yayasan Dharma Utama 
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1. Visi Dan Misi Yayasan SMP Dharma Utama 

Adapun visi dan Misi di Yayasan SMP Dharma Utama yaitu: 

Visi: 

Cerdas, Berakhlak Mulia, Berwawasan Lingkungkan 

Misi: 

 Memanfaatkan sarana dan prasarana secara maksimal pada kegiatan 

belajar dan mengajar. 

 Menjalin kebersamaan antar Masyarakat di lingkungan sekolah 

 

 

2. Profil Pengurus dan Struktur Yayasan SMP Dharma Utama Sukasari 

Tabel 4.1 Pengurus SMP Dharma Utama 

No Nama Jabatan 

1. IR.Loso Ketua Yayasan Pendidikan Dharma Utama 

2. Jairan,S.Sos.I Kepala Sekolah 

3. Tarmin,S.Pd Komite Sekolah 

4. Devi Mayang Sari,S.Kom Koordinator TU 

5. Nuria Andini PKS Kurikulum 

6. Dwi Wahyuningsih,S.Pd PKS Kesiswaan 

7. Atika Sury,S.Pd PKS Sarpras 

8. Kariman PKS Humas 

9. Martha Dwi Margaretha 
Berutu,S.Pd 

Koor Pembagian Tugas KBM 

10. Rizky Palupi Koor Keterampilan 

11. Susi Hardianty,S.Pd Koor Perpustakaan 

12. Burhanuddin Harahap Pembina OSIS 

13. Ahmad Saidun Koor Musholah 

14. Atika Sury,S.Pd Wali Kelas VII 

15. Nuria Andini Wali Kelas VIII 

16. Dwi Wahyuningsih,S.Pd Wali Kelas IX 

17. Ridha Hambali,S.Pd Koor BP/BK 
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3. Data Personalia Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.2 Data Personalia Guru SMP Dharma Utama 
 

No Nama jk Ijazah 

terakhir 

Jabatan 

1. Jairan L S1 Kepala Sekolah 

2. A.Saidun L D1 PPKN 

3. Atika Sury P S1 Bahasa Inggris 

4. Devi Mayang Sari P S1 TIK 

5. Dwi Wahyuningsih P S1 Matematika 

6. Kariman L SMA Bahasa Indonesia 

7. Martha Dwi Margaretha Berutu P S1 IPA 

8. Nuria Andini P S1 Seni Budaya 

9. Ridha Al Hambali P S1 Bimbingan 

Konseling 

10. Sunarti P S1 IPS 

11. Susi Hardianty P S1 Bahasa Inggris 

12. Tria Syahfitri P SMK Tata Usaha 

13. Burhanuddin Harahap L S1 PJOK 

14. Wilda Lia Adelia P S1 Pendidikan Agama 

Islam 

 

4. Data Siswa SMP Dharma Utama 

Tabel 4.3 Data Siswa SMP Dharma Utama 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. 7.1 29 

2. 7.2 28 

3. 8.1 23 

4. 8.2 23 

5. 9.1 22 
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6. 9.2 22 

Jumlah siswa 147 

 

5. Sarana/Prasarana Yayasan Dharma Utama 

Tabel 4.4 kondisi prasarana Yayasan Dharma Utama 
 

No Prasarana Keterangan 

1. Kantor/TU 1 Ruang 

2. Ruang Guru 1 Ruang 

3. Ruang kelas 13 Ruang 

4. Ruang BK 1 Ruang 

5. Ruang Kepsek 1 Ruang 

6. Lab Komputer 1 Ruang 

7. Meja guru 14 unit 

8. Kursi guru 14 unit 

9. Sofa Tamu 1 Set 

10. Lapangnn futsal 1 Lapangan 

11. Lapangan umum 1 Lapangan 

12. Perpustakaan 1 Ruang 

13. Toilet 2 Ruang 

14. Podium 1 Unit 

15. Parkir 1 Ruang 

16. Papan Tulis 6 Unit 

17. Meja murid 147 Unit 

18. Kursi Murid 147 Unit 

19. Spidol Opsional 

20. Infocus 1 Unit 

21. Computer 30 Unit 

22. Kipas Angin 6 Unit 

23. AC 4Unit 
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Ruang 

kelas 7.1 

Ruang 

kelas 7.2 

Ruang 

kelas 8.1 

Ruang 

kelas 8.2 

LAPANGAN 

Ruang 

kelas 10 

Ruang 

kelas 11 

Ruang 

kelas 12 

LAB Komputer 

KANTIN 
Lapangan Futsal 

Kantor 

TU 

6. Denah Sekolah Yayasan Dharma Utama 

Gambar 4.2 Denah Yayasan Dharma Utama 
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B. Hasil Dan Pembahasan 

1. Strategi Pembelajaran Inovatif Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Yayasan 

SMP Dharma Utama 

a. Strategi Pembelajaran Inovatif 

 

Di lapangan, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Dharma 

Utama menerapkan berbagai strategi pembelajaran inovatif, seperti diskusi 

kelompok, presentasi siswa, serta pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi, salah satunya penggunaan infocus untuk menampilkan 

materi ajar. Penerapan metode tersebut terbukti mampu mendorong siswa 

agar lebih aktif, karena mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

tetapi juga terlibat dalam proses berbagi gagasan, menyampaikan 

pendapat, dan menanggapi pandangan teman sekelas. Hal ini menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih hidup, kolaboratif, serta memberi ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi. 

 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Dongoran (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran inovatif merupakan penerapan gagasan- 

gagasan baru, metodologi yang relevan, serta pemanfaatan teknologi 

terkini dengan tujuan meningkatkan efektivitas sekaligus menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan bermakna. Dengan 

demikian, praktik pembelajaran PAI di SMP Dharma Utama tidak hanya 

mendukung pencapaian tujuan kognitif siswa, tetapi juga memperkuat 

aspek afektif dan psikomotor melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

 

Strategi pembelajaran inovatif merupakan salah satu cara guru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan masa depan. Sebagai garda terdepan dalam pendidikan, guru 
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memiliki peran penting dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif. 

Hal ini bukan hanya sekedar tentang mencoba hal baru, tetapi tentang 

kesiapan guru dalam membuat dan menerapan strategi pembelajaran 

inovatif dengan cara: 

1) Metode tutor sebaya merupakan metode dengan cara memberdayakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi daripada peserta 

didik lain untuk menjadi tutor, memberikan pelajaran dan latihan 

kepada temannya yang belum paham. Dengan adanya metode tutor 

sebaya, siswa lebih nyaman bertanya kepada teman sebaya 

dibandingkan kepada guru, sehingga dapat mengurangi rasa takut 

salah atau malu. Dukungan dari teman juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi untuk belajar. Secara keseluruhan, 

metode tutor sebaya adalah pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman, serta 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan akademik. Hal ini 

sejalan dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) yang 

dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa siswa dapat belajar lebih baik 

melalui bimbingan orang dewasa atau teman sejawat yang lebih 

kompeten. Dengan demikian, keaktifan siswa tidak hanya terbentuk 

dari kegiatan individu, tetapi juga melalui kolaborasi dalam kelompok 

belajar. 

2) Pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang berupaya 

menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri peserta didik yang 

berperan sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran 

ini peserta didik lebih banyak belajar secara mandiri serta terdorong 

untuk mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. 

Model ini menekankan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, melainkan aktif mencari, mengolah, dan menemukan 

jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang diberikan. Hal ini 

sesuai dengan konsep pembelajaran inovatif yang dipaparkan Ridho 
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(2022), yakni strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

melalui pengalaman belajar yang bervariasi. Dalam konteks ini, 

inquiry learning menjadi salah satu bentuk pembelajaran inovatif yang 

menjadikan siswa pusat aktivitas, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan stimulus serta bimbingan dalam proses 

pencarian jawaban. Dengan demikian, penerapan pembelajaran inquiry 

dalam mata pelajaran PAI di SMP Dharma Utama mendukung teori 

bahwa strategi pembelajaran inovatif dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. Peserta didik 

tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga terlatih 

dalam membangun sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, keterampilan 

menganalisis, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

3) Pembelajaran PBL(Projeck Based Learning) dengan menggunakan 

metode audiovisual yang merupakan pembelajaran yang menampilkan 

sebuah video cerita pendek tentang animasi edukasi islami (tentang 

rukun iman, kisah nabi, tata cara sholat). Rekaman audio tilawah Al- 

Qur’an dengan terjemahan. Slide presentasi interaktif berisi ilustrasi 

ayat & hadis. Video dokumenter tempat bersejarah Islam (Mekah, 

Madinah). Kemudian guru akan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk menjawab kuis sederhana yang diberikan dengan cara 

mempresentasikan didepan kelompok lain. Semua berfungsi saling 

melengkapi agar siswa berpikir kritis, aktif, dan paham materi dengan 

cara yang menarik. 

 

Pemilihan strategi pembelajaran inovatif diatas dijelaskan langsung 

oleh ibu Wilda Lia Adelia,S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam, 

beliau mengatakan 

“Menurut saya, menjadi guru agama itu lumayan susah-susah 

gampang mbak, karena sebagai guru agama saya harus kreatif untuk 

memikirkan hal baru dalam menyampaikan materi, agar murid-murid 
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saya dapat menyerap materi yang saya sampaikan. Maka dari itu saya 

menggunakan beberapa metode pembelajaran yang menurut saya 

lumayan efektif untuk membangun semangat siswa dalam belajar, nah 

yang pertama itu ada metode mentor sebaya, nah saya menggunakan 

metode ini karena saya ingin siswa belajar saling membantu. Dengan 

tutor sebaya, siswa yang lebih memahami materi bisa membantu teman- 

temannya. Ini sesuai dengan nilai kebersamaan dan gotong royong dalam 

islam. Lalu saya menggunakan Pembelajaran Inquiry karena dengan 

Inquiry, saya ingin murid-murid tidak hanya mendengar penjelasan, tapi 

juga aktif mencari jawaban sendiri. Misalnya, saya berikan studi kasus 

tentang adab di sekolah, lalu siswa bertanya, mengamati, menganalisis, 

dan menarik kesimpulan. Ini melatih mereka berpikir kritis dan 

memahami adab secara mendalam. Kemudian saya menggunakan metode 

PBL karena apa-apa sudah menggunakan teknologi. Jadi saya 

menggunakan infocus sekolah untuk media audiovisual yang 

menampilkan suara dan gambar untuk menyampaikan ajaran Islam 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.” (11/6/2025) 

 

 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara ke salah satu murid 

kelas 8 tentang bagaimana cara guru agama mereka menyampaikan materi. 

“kalau saya sih suka kak, cara bu wilda jelasi materinya, karena gak 

bikin bosen dan ngantuk, tapi yang paling saya suka itu saat bu wilda ngajar 

pakai infocus, seru aja gitu pas ibu itu menjelaskan terus ada contoh yang 

ditampilkan seperti gambar ataupun video gitu jadi mudah dipahami kak. 

Kadang 2 minggu sekali kami disuruh buat tugas tentang proyek drama adab 

di sekolah atau bikin poster tentang kebersihan. Jadi nggak cuma baca buku 

doang, tapi kita bikin tugas rame-rame. Jadi lebih ingat materinya karena 

praktek juga”(11/6/2025) 

 

Dalam wawancara peneliti dengan ibu Wilda Lia Adelia,S.Pd selaku 

guru Pendidikan Agama Islam 

“kadang kalau hanya guru yang menjelaskan saja tanpa ada peran 

aktif dari murid-muridnya, saya tidak jamin murid tersebut akan ingat dengan 

materi yang disampaikan, mungkin akan ingat dihari yang sama,tapi apakah 

mereka akan ingat di pertemuan selanjutnya?. Maka dari itu, memberi 

kesempatan ke murid untuk mejelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan hal ini saya lakukan bukan hanya untuk sekadar menyuruh siswa 

untuk hanya sekedar mengulang, tetapi yang saya lakukan merupakan 

strategi pengajaran yang ampuh untuk memperdalam pemahaman siswa, 

meningkatkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari supaya selalu ingat, 
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mengembangkan keterampilan komunikasi, Berpikir Kritis, membangun 

kepercayaan diri dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran”. 

 

Dengan adanya pernyataan diatas, maka guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Yayasan SMP Dharma Utama memiliki peran yang sangat penting 

dan aktif dalam melaksanakan strategi pembelajaran yang inovatif. Ia tidak 

hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendukung, pendorong, 

dan pencipta ide baru yang secara terus-menerus berusaha membangun 

suasana belajar yang aktif dan berfokus pada siswa. Ibu Wilda sangat 

memahami rintangan yang ada dalam pengajaran PAI. Dia menyadari bahwa 

materi agama dapat terasa "mudah dan sulit" untuk dipahami oleh siswa, oleh 

karena itu perlu adanya kreativitas dalam menciptakan berbagai cara baru agar 

materi dapat diterima dengan baik. Upaya ini ditunjukkan melalui: 

a. Pemilihan Metode yang Beragam: Beliau tidak terpaku pada satu metode, 

melainkan memilih beberapa metode yang dianggap efektif, seperti 

mentor sebaya, inquiry-based learning, dan pemanfaatan teknologi, 

menunjukkan kemampuan beliau dalam merancang pembelajaran yang 

bervariasi. 

b. Penyesuaian dengan Karakteristik Siswa: Beliau memahami bahwa 

metode yang inovatif dapat "membangun semangat siswa dalam belajar" 

dan "tidak bikin bosen dan ngantuk," yang menunjukkan upaya beliau 

dalam menyesuaikan strategi dengan kebutuhan dan preferensi belajar 

siswa. 

c. Sebagai Fasilitator Kolaborasi dan Bantuan Sebaya 

Salah satu peran penting Ibu Wilda adalah memfasilitasi pembelajaran 

kolaboratif di antara siswa. Melalui metode mentor sebaya, beliau 

berperan sebagai: 

1) Pendorong Gotong Royong: Beliau menciptakan kesempatan bagi 

siswa untuk "belajar saling membantu," yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi tetapi juga menginternalisasi nilai 

kebersamaan dan gotong royong yang relevan dengan ajaran Islam. 
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2) Pengelola Interaksi: Beliau merancang skenario di mana "siswa yang 

lebih memahami materi bisa membantu teman-temannya," 

menunjukkan kemampuannya dalam mengelola interaksi positif 

antar siswa. 

d. Sebagai Pengembang Keterampilan Komunikasi dan Kepercayaan Diri 

Siswa 

Ibu Wilda memiliki pandangan yang mendalam tentang pentingnya 

partisipasi aktif siswa melebihi sekadar mengingat materi. Beliau 

berperan sebagai: 

1) Pemberi Kesempatan Berbicara: Beliau "memberi kesempatan ke 

murid untuk menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan." 

2) Pembangun Kompetensi Holistik: Tindakan ini bukan sekadar 

mengulang, melainkan "strategi pengajaran yang ampuh untuk 

memperdalam pemahaman siswa, meningkatkan ilmu pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, 

membangun kepercayaan diri, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran." Ini menunjukkan bahwa peran beliau melampaui 

transfer pengetahuan, menuju pengembangan kompetensi siswa 

secara menyeluruh 

 

e. Sebagai Pembimbing Proyek dan Praktik Langsung 

Ibu Wilda tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga pada penerapan 

praktis melalui proyek. Meskipun siswa menyebutnya sebagai "PBL," 

Ibu Wilda berperan sebagai: 

1) Pemberi Tugas Berbasis Proyek: Beliau menginstruksikan siswa 

untuk membuat "tugas tentang proyek drama adab di sekolah atau 

bikin poster tentang kebersihan," yang membuat pembelajaran tidak 

hanya melalui buku. 

2) Pendorong Pembelajaran Kontekstual: Melalui proyek-proyek ini, 

siswa "lebih ingat materinya karena praktek juga," menunjukkan 
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peran guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan 

meningkatkan daya ingat melalui tindakan. 

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan secara langsung 

di lapangan dengan Ibu Wilda Lia Adelia, S.Pd. selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, serta wawancara dengan salah satu murid 

kelas 8, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inovatif yang 

diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di Yayasan SMP Dharma 

Utama berpusat pada pendekatan yang kreatif, interaktif, kolaboratif, 

dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi aktif siswa. 

2. Peran Guru Dalam Menerapkan Strategi Pembelajaran Inovatif Dapat 

Meningkatkan Partisipasi Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Agama Islam Di 

Yayasan SMP Dharma Utama 

 

a. Guru sebagai Perancang Pembelajaran 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di Yayasan SMP 

Dharma Utama berperan sebagai perancang pembelajaran dengan 

menyusun rencana yang sesuai kebutuhan siswa. Sebelum masuk kelas, 

guru mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

memuat variasi metode seperti diskusi kelompok, tutor sebaya, inquiry 

learning, dan project based learning (PBL). Perencanaan ini bertujuan agar 

pembelajaran tidak monoton dan mampu merangsang keaktifan siswa. 

 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana bahwa strategi 

pembelajaran merupakan tindakan guru dalam mengatur komponen 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi untuk memengaruhi proses belajar 

siswa (Halimurosid, 2022). Dengan demikian, guru di sekolah ini tidak 

sekadar menyampaikan materi agama, tetapi juga merancang proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning). 
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b. Guru sebagai Fasilitator 

 

Dalam praktiknya, guru PAI menjalankan fungsi fasilitator dengan 

menyediakan media dan sarana pembelajaran yang menarik, seperti 

infocus untuk presentasi materi, video islami, dan penggunaan papan tulis 

interaktif. Melalui media ini, siswa lebih mudah memahami materi dan 

tertarik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga menciptakan 

suasana kelas yang kondusif agar siswa nyaman dalam bertanya maupun 

menyampaikan pendapat. 

 

Peran guru sebagai fasilitator ini sesuai dengan teori Wina Sanjaya, 

yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah pola umum untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Pasaribu, 2022). 

 

c. Guru sebagai Motivator 

 

Guru juga berperan penting sebagai motivator. Dalam setiap 

pertemuan, guru memberikan dorongan dan penghargaan kepada siswa 

yang aktif bertanya maupun menjawab. Guru menggunakan kata-kata 

apresiatif, seperti “Bagus, jawabanmu benar” atau “Coba jelaskan lebih 

lanjut,” yang membuat siswa lebih percaya diri. Bahkan, siswa yang 

awalnya pasif mulai berani mengemukakan pendapatnya di kelas. 

 

Temuan ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang menyebutkan 

bahwa dorongan eksternal dari guru sangat berpengaruh terhadap 

keaktifan siswa (Sardiman, 2017). Dengan kata lain, strategi motivasional 

guru mampu menumbuhkan semangat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PAI. 

 

d. Guru sebagai Pembimbing dan Pengarah 
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Dalam penerapan metode tutor sebaya, guru menunjuk beberapa siswa 

yang lebih mampu untuk membimbing temannya. Guru mengarahkan 

proses diskusi agar tetap berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa yang berperan sebagai tutor dapat membantu teman 

sejawatnya tanpa keluar dari konteks materi. Guru juga memantau 

jalannya diskusi dan meluruskan apabila terjadi kesalahan konsep. 

 

Temuan ini sesuai dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal 

Development (ZPD), yang menyatakan bahwa siswa dapat mencapai 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui bimbingan orang dewasa 

atau teman sejawat yang lebih kompeten (Istiqomah & Maemonah, 2021). 

Dengan demikian, peran guru sebagai pengarah sangat penting untuk 

memastikan proses pembelajaran kolaboratif berjalan efektif. 

 

e. Guru sebagai Evaluator 

 

Guru PAI juga berperan sebagai evaluator dengan menilai proses dan 

hasil pembelajaran siswa. Evaluasi tidak hanya berupa tes tertulis, tetapi 

juga mencakup keaktifan dalam diskusi, kemampuan presentasi, serta 

sikap kerja sama dalam kelompok. Penilaian yang holistik ini membuat 

siswa terdorong untuk aktif, bukan hanya berfokus pada hafalan materi. 

 

3. Faktor Penghambat dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif di 

Yayasan SMP Dharma Utama 

beberapa potensi faktor penghambat yang dapat diidentifikasi atau 

disimpulkan: 

a. Potensi Keterbatasan Waktu: Penerapan berbagai metode inovatif seperti 

proyek, diskusi kelompok, dan fasilitasi tutor sebaya membutuhkan 

alokasi waktu yang cukup dalam jam pelajaran. Jika alokasi waktu 

terbatas, hal ini bisa menjadi penghambat untuk eksplorasi materi yang 

mendalam. 
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b. Kesiapan Siswa yang Berbeda-beda: Meskipun metode tutor sebaya 

membantu siswa yang kesulitan, mungkin ada sebagian siswa yang tetap 

memerlukan perhatian lebih atau belum terbiasa dengan model 

pembelajaran aktif yang menuntut kemandirian dan kolaborasi. 

c. Ketersediaan Fasilitas Penunjang (Potensi): Meskipun infocus tersedia, 

dalam skala yang lebih luas, ketersediaan teknologi atau media lain 

mungkin menjadi kendala di lingkungan pendidikan tertentu. 

 

Kepala sekolah SMP Dharma Utama bapak Jairan, S.Sos.I juga 

menegaskan tentang keterbatasan teknologi di sekolah tersebut 

“sebenarnya sekolah swasta ini baru maju Kembali setelah beberapa 

tahun terakhir ini, sehingga teknologi yang kami miliki masih minim dan 

terbatas, salah satu nya seperti infocus, di sekolah ini hanya ada 

1infocus jadi mau tidak mau harus bergantian dan diatur jadwal 

penggunaannya dengan guru mata Pelajaran lain, maka dari itu saya 

menyarankan untuk para guru-guru salah satunya guru PAI, harus 

memiliki strategi pembelajaran yang bisa mengajak para siswa untuk 

terus semangat dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pembalajaran, 

meskipun teknologi yang kami miliki terbatas, tetapi dengan strategi- 

strategi inovatif yang dimiliki para guru para siswa akan tetap semangat 

untuk belajar salah satu nya diwajibkan untuk membaca asmaul husnah 

dan membuat ice breaking untuk membantu suasana kelas tetap 

kondusif”. 

 

C. Pembahasan 

1. Untuk Megetahui Strategi Pembelajaran Iovatif Dapat Meningkatkan 

Partisipasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Yayasan SMP Dharma Utama. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di Yayasan SMP Dharma 

Utama telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran inovatif, seperti tutor 

sebaya, diskusi kelompok, inquiry learning, dan project based learning (PBL). 

Penerapan strategi ini berhasil mendorong siswa lebih berani bertanya, aktif 

berdiskusi, serta berpartisipasi dalam kerja kelompok. Siswa yang awalnya pasif 
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menjadi lebih semangat ketika dilibatkan dalam kegiatan belajar yang interaktif 

dan kolaboratif, baik melalui diskusi, presentasi, maupun praktik keagamaan. 

 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Dongoran dkk. (2023) bahwa 

pembelajaran inovatif adalah penerapan gagasan baru, metodologi yang tepat, dan 

pemanfaatan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Dalam praktiknya, guru PAI memanfaatkan media seperti infocus dan 

video islami untuk meningkatkan minat belajar. Selain itu, metode tutor sebaya 

sesuai dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD), di 

mana siswa dapat belajar lebih efektif melalui bimbingan teman sebaya yang 

lebih kompeten. 

 

Lebih lanjut, strategi inovatif yang diterapkan guru juga sejalan dengan teori 

Gardner tentang kecerdasan majemuk, karena mampu mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dan linguistik siswa melalui diskusi kelompok dan 

presentasi. Sementara itu, konsep partisipasi menurut Tjokrowinoto dalam 

Suryobroto (1997), yaitu keterlibatan mental dan emosional siswa dalam 

kelompok, terlihat nyata dalam kelas PAI, di mana siswa tidak hanya hadir secara 

fisik, tetapi juga aktif berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan Harmita, Sofiana, & Amin (2022) yang menekankan pentingnya 

peran guru dalam merancang strategi pembelajaran, serta penelitian Rahmat 

Hidayat (2021) yang mengungkap tantangan rendahnya motivasi siswa dalam 

PAI. Strategi inovatif terbukti menjadi solusi dalam mengatasi tantangan tersebut 

karena tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk 

karakter, rasa tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa sebagaimana 

ditegaskan oleh Syafa & Mukhrij Sidqy (2024). 
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2.  Peran Guru Dalam Menerapkan Strategi Pembelajaran Inovatif Dapat 

Meningkatkan Partisipasi Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Agama Islam Di 

Yayasan SMP Dharma Utama. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat menentukan dalam 

meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di 

Yayasan SMP Dharma Utama. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, motivator, 

pembimbing, dan evaluator. Guru merancang pembelajaran dengan 

mengombinasikan berbagai strategi inovatif, seperti diskusi kelompok, tutor 

sebaya, inquiry learning, hingga project based learning, sehingga pembelajaran 

lebih variatif dan tidak monoton. 

 

Sebagai fasilitator, guru menyediakan media pembelajaran yang relevan, 

seperti infocus, video islami, serta bahan ajar kontekstual yang membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah. Guru juga menciptakan suasana kelas 

yang kondusif agar siswa merasa nyaman bertanya, mengemukakan pendapat, dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Dalam peran sebagai motivator, guru 

memberikan dorongan berupa apresiasi dan penghargaan sederhana, yang terbukti 

mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk lebih berani tampil dan aktif 

dalam diskusi maupun presentasi. 

 

Selain itu, guru juga berperan sebagai pembimbing dengan mengarahkan 

jalannya pembelajaran agar tetap sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 

Misalnya, pada penerapan metode tutor sebaya, guru memilih siswa yang lebih 

kompeten untuk membantu temannya yang kesulitan, kemudian mengawasi 

proses tersebut agar berjalan efektif. Pada tahap evaluasi, guru menilai bukan 

hanya hasil kognitif, tetapi juga partisipasi, sikap, dan keterampilan sosial siswa. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2018) bahwa evaluasi pembelajaran 

harus meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Temuan ini mendukung teori Sudjana (dalam Halimurosid, 2022) yang 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah serangkaian tindakan guru dalam 

memanfaatkan metode, media, dan evaluasi untuk mencapai tujuan belajar siswa. 

Begitu pula dengan pendapat Wina Sanjaya (dalam Pasaribu, 2022) bahwa 

strategi pembelajaran merupakan pola umum yang dapat mengarahkan guru 

dalam mencapai efektivitas pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif 

berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya partisipasi dan keaktifan siswa 

pada mata pelajaran PAI di Yayasan SMP Dharma Utama. 

 

 

3.  Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Strategi Pembelajaran Inovatif 

Untuk Meningkatkat Partisipasi Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Yayasan SMP Dharma Utama 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sejumlah faktor pendukung yang 

memengaruhi keberhasilan penerapan strategi pembelajaran inovatif pada mata 

pelajaran PAI di Yayasan SMP Dharma Utama. Faktor pertama adalah peran guru 

yang aktif, kreatif, dan berkomitmen untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Guru berupaya mengombinasikan berbagai metode pembelajaran 

inovatif, seperti diskusi, tutor sebaya, dan inquiry learning, agar siswa lebih 

terlibat secara aktif. Faktor kedua adalah antusiasme siswa, di mana sebagian 

besar siswa menunjukkan minat dan semangat ketika dilibatkan dalam kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi. Faktor ketiga adalah dukungan fasilitas sekolah, 

seperti ketersediaan infocus, ruang kelas yang memadai, serta bahan ajar berbasis 

teknologi, yang memungkinkan guru memanfaatkan media pembelajaran lebih 

efektif. 

 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat 

dalam pelaksanaan strategi pembelajaran inovatif. Salah satunya adalah 

keterbatasan waktu, di mana jam pelajaran PAI yang relatif singkat sering kali 
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tidak cukup untuk melaksanakan pembelajaran berbasis diskusi atau project based 

learning secara maksimal. Faktor penghambat lainnya adalah perbedaan 

kemampuan siswa, karena tidak semua siswa memiliki tingkat pemahaman dan 

keaktifan yang sama; sebagian siswa masih pasif dan kurang percaya diri untuk 

terlibat dalam kegiatan kelompok. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran 

juga menjadi kendala, misalnya jumlah perangkat infocus atau laptop yang 

terbatas sehingga guru harus menyesuaikan dengan kondisi yang ada. 

 

Faktor pendukung dan penghambat ini sesuai dengan teori yang dijelaskan 

oleh Mulyasa (2018), bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi guru, kesiapan siswa, serta dukungan lingkungan belajar. Demikian 

pula, Ridwan Abdullah Sani (2019) menekankan bahwa strategi pembelajaran 

akan berjalan efektif apabila didukung oleh fasilitas yang memadai dan adanya 

motivasi baik dari guru maupun siswa. Dengan demikian, faktor-faktor ini saling 

terkait dan memengaruhi efektivitas pembelajaran inovatif di kelas. 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inovatif 

dalam mata pelajaran PAI di Yayasan SMP Dharma Utama berjalan dengan 

cukup baik karena adanya dukungan guru, siswa, dan fasilitas sekolah. Namun, 

untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu dilakukan upaya mengatasi 

hambatan, seperti penyesuaian waktu, peningkatan motivasi siswa yang pasif, 

serta penambahan sarana pembelajaran. Dengan mengatasi kendala tersebut, 

strategi pembelajaran inovatif akan semakin efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan keaktifan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh di lapangan, 

sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam laporan penelitian, 

peneliti dapat menarik Kesimpulan bahwa Yayasan SMP Dharma Utama 

menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam menciptakan pengalaman 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang aktif, menarik, dan berpusat pada 

siswa. Melalui kombinasi metode tutor sebaya, pembelajaran inquiry, dan 

Project-Based Learning (PBL) dengan media audiovisual, Ibu Wilda berhasil 

mengatasi tantangan kompleksitas materi agama. Peran beliau sebagai 

fasilitator kolaborasi, pengembang keterampilan komunikasi dan berpikir 

kritis, serta pembimbing proyek praktis sangat krusial dalam membangun 

pemahaman mendalam, motivasi belajar, dan kompetensi holistik siswa. 

 

Meskipun terdapat beberapa faktor penghambat seperti keterbatasan waktu, 

variasi kesiapan siswa, dan ketersediaan fasilitas teknologi yang minim 

(hanya satu infocus), Ibu Wilda mampu mengakalinya dengan kreativitas dan 

beragam strategi adaptif. Dukungan dari kepala sekolah yang mendorong 

inovasi dan pemanfaatan kegiatan seperti membaca Asmaul Husna serta ice 

breaking juga turut berkontribusi dalam menjaga semangat belajar siswa. 

Respons positif dari siswa membuktikan bahwa pendekatan inovatif ini efektif 

dalam membuat pembelajaran tidak membosankan, mudah dipahami, dan 

relevan melalui praktik langsung.\ 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diajukan: 

 

1. Kepada kepala sekolah SMP 

a. untuk tetap membina guru terus mengembangkan strategi yang tidak 

terlalu bergantung pada teknologi tinggi, seperti permainan edukatif, 

simulasi peran, debat, atau kunjungan lapangan (jika memungkinkan) 

untuk memperkaya pengalaman belajar. 

b. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya yang ada seperti jadwal 

penggunaan infocus yang lebih fleksibel: Mengingat hanya ada satu 

infocus, pertimbangkan sistem penjadwalan yang lebih fleksibel atau 

prioritas berdasarkan kebutuhan mendesak untuk mata pelajaran yang 

sangat bergantung pada visual. 

2. Kepada Yayasan sekolah untuk meningkatan infrastruktur secara bertahap 

seperti prioritaskan pengadaan teknologi dasar seperti mengalokasikan 

anggaran untuk penambahan fasilitas teknologi dasar seperti proyektor 

tambahan, tablet sederhana, atau akses internet yang lebih stabil, yang 

dapat mendukung pembelajaran berbasis media. 

3. Kepada guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan partisipasi orang tua 

seperti komunikasi aktif untuk memberikan informasi kepada orang tua 

tentang strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan dan bagaimana 

mereka dapat mendukung proses belajar anak di rumah, misalnya dengan 

mendorong diskusi atau praktik nilai-nilai agama. 

4. Kepada orang tua murid agar ikut berpartisipasi dalam proyek-proyek 

siswa, seperti mensupport siswa dalam mengikuti kegiatan keislaman 

seperti maulid nabi di sekolah atau membuat poster islamic untuk 

memperkuat ikatan antara sekolah dan keluarga. 
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Dengan menerapkan saran-saran ini, Yayasan SMP Dharma Utama 

dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan agama, memastikan siswa 

tetap terlibat aktif, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan 

bekal pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif 
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Gambar 4.3 penulis mewawancarai guru PAI SMP 

 

 

Gambar 4.4 Guru PAI menjelaskan materi dengan infocus 
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Gambar 4.5 Penulis Mewawancarai Kepala sekolah 
 

 

Gambar 4.6 Guru PAI memberi kesempatan ke murid untuk mejelaskan Kembali 

materi yang telah disampaikan 
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